



Penelitian ini meneliti tentang literasi keuangan, pendapatan dan 
partisipasi pasar saham. Selanjutnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis tingkat literasi keuangan mahasiswa di Semarang dan menganalisis 
pengaruh literasi keuangan dan pendapatan terhadap partisipasi pasar saham di 
kalangan mahasiswa. Kebaruan pada penelitian ini terletak pada pengukuran 
variabel partisipasi pasar saham yang diukur mengggunakan skala Likert.  Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil dari 255 
responden dan dianalisis menggunakan analisis regresi berganda.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 
mahasiswa di Semarang adalah  84,85% yang berarti tingkat literasi keuangan 
termasuk dalam kategori well literate. Hasil analisis regresi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pendapatan berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap partisipasi di pasar saham. Baik literasi keuangan dan 
pendapatan memiliki dampak positif dalam partisipasi di pasar saham. 
Implikasi dari kesimpulan diatas yaitu guna memaksimalkan penggunaan 
produk dan layanan jasa keuangan dalam hal ini partisipasi masyarakat di pasar 
saham, salah satu caranya adalah dengan meningkatkan dan pemerataan tingkat 
literasi keuangan masyarakat. Guna meningkatkan tingkat literasi keuangan di 
Indonesia secara menyeluruh, program peningkatan literasi keuangan diharapkan 
dapat menyasar semua lapisan masyarakat.  Pemerintah, otoritas jasa keuangan 
serta lembaga keuangan terkait dapat melakukan program edukasi literasi 
keuangan mengenai jenis dan bentuk dari produk dan layanan jasa keuangan. 
Salah satu cara yaitu menggunakan konten edukasi yang dipublikasikan melalui 
media cetak dan media elektronik. Selain itu, perlu adanya peningkatan 
infrastruktur yang merata diseluruh wilayah dan pemerataan jumlah kantor 
lembaga jasa keuangan baik bank maupun non bank di seluruh daerah. 
Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pasar modal juga dapat dilakukan 
dengan mengadakan edukasi dan pelatihan terkait pasar modal. 
 











This research examines financial literacy, income and stock market 
participation. Furthermore, the purpose of this study is to analyze the level of 
student financial literacy in Semarang and analyze the effect of financial literacy 
and income on stock market participation among students. Renewal in this study 
is one of the variables used in this study,  stock market participation variables 
measured by Likert scale. The data used in this study are primary data taken from 
255 respondents and analyzed using multiple regression analysis. 
Based on the results of the study indicate that the level of student financial 
literacy in Semarang is 84.85%, which means the level of financial literacy is 
included in the well literate category. The results of the regression analysis show 
that financial literacy and income have a simultaneous effect on participation in 
the stock market. Both financial literacy and income have a positive impact on 
participation in the stock market. 
The implication of the above conclusions is to maximize the use of 
financial products and services in this case public participation in the stock 
market, one of the ways is by increasing and equalizing the level of public 
financial literacy. In order to increase the level of financial literacy in Indonesia as 
a whole, a program to increase financial literacy is expected to target all levels of 
society. The government, financial service authorities and related financial 
institutions can conduct financial literacy education programs regarding the types 
and forms of financial products and services. One way is to use educational 
content published through print and electronic media. In addition, there is a need 
to increase infrastructure that is evenly distributed throughout the region and even 
distribution of the number of financial services institutions, both banks and non-
banks in all regions. Increasing community participation in the capital market can 
also be done by conducting education and training related to the capital market. 
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